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Abstract. This study aims to evaluate the influence of financial literacy, financial technology, and financial
behavior on the financial performance of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) in Sleman Regency,
Yogyakarta Special Region. The approach used is descriptive quantitative, with primary data obtained through
distributing questionnaires to 215 active MSME players. Data analysis was conducted using the Partial Least
Square (PLS) method to assess the relationship between variables. The research findings indicate that financial
literacy and financial behavior have a positive and significant impact on the financial performance of MSMEs. A
good level of financial literacy helps businesses in preparing thorough financial reports, managing risks, and
making the right financial decisions. Meanwhile, financial behaviors such as budget management, transaction
recording, and regular financial evaluation have been proven to improve the stability and growth of business
finances. On the other hand, the use of financial technology did not show a significant effect on financial
performance, which may be due to the low level of understanding and access to such technology among MSME
actors. The results of this study emphasize the importance of comprehensive counseling and training on financial
literacy and the use of financial technology to improve the competitiveness and sustainability of MSMEs in the
face of increasingly competitive market challenges.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh literasi keuangan, teknologi finansial, dan
perilaku keuangan terhadap kinerja keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif, dengan data
primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 215 pelaku UMKM yang masih aktif. Analisis data
dilakukan menggunakan metode Partial Least Square (PLS) untuk menilai hubungan antar variabel. Temuan
penelitian mengindikasikan bahwa literasi keuangan dan perilaku keuangan memberikan dampak positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Tingkat literasi keuangan yang baik membantu pelaku usaha dalam
menyusun laporan keuangan secara teliti, mengelola risiko, serta membuat keputusan keuangan yang tepat.
Sementara itu, perilaku keuangan seperti pengelolaan anggaran, pencatatan transaksi, dan evaluasi keuangan rutin,
terbukti mampu meningkatkan stabilitas serta pertumbuhan keuangan usaha. Di sisi lain, penggunaan teknologi
finansial tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, yang kemungkinan disebabkan oleh
rendahnya tingkat pemahaman dan akses terhadap teknologi tersebut di kalangan pelaku UMKM. Hasil penelitian
ini menekankan pentingnya penyuluhan dan pelatihan yang komprehensif mengenai literasi keuangan serta
pemanfaatan teknologi finansial guna meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM dalam menghadapi
tantangan pasar yang semakin kompetitif.

Kata kunci: Financial Literacy, Financial Technology, Financial Behaviour, UMKM, Yogyakarta

1. LATAR BELAKANG
Pembangunan berkelanjutan (Sustainable development) merupakan konsep yang
telah menarik perhatian global dan menjadi tujuan penting bagi berbagai pihak. Konsep
ini bertujuan untuk menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi, inklusivitas sosial, dan

keberlanjutan lingkungan guna memberikan manfaat bagi generasi saat ini dan mendatang
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(Geissdoerfer et al., 2017). Bisnis memegang peran krusial dalam mendorong transisi
menuju masyarakat yang berkelanjutan dan inklusif, karena potensinya sebagai agen
strategis yang dapat memicu perubahan menuju keberlanjutan ekologis dan sosial (Mio et
al., 2020). Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) khususnya, memiliki peran
penting dalam mencapai tujuan ini karena kemampuannya dalam menciptakan lapangan
kerja dan nilai tambah (Koirala, 2019). Namun, integrasi prinsip keberlanjutan dalam
UMKM seringkali menghadapi tantangan yang kompleks (Sigcha et al., 2024). Padahal,
UMKM merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia, menjadi salah satu
penggerak utama pertumbuhan ekonomi (Nugraha et al., 2024).

UMKM seringkali sulit berkembang karena tidak mencapai skala ekonomi yang
optimal, sehingga menghadapi berbagai kendala seperti keterbatasan kemampuan,
keterampilan, pengalaman, manajemen sumber daya manusia, kewirausahaan, pemasaran,
dan terutama masalah keuangan (Mudjahidin et al., 2024). Salah satu masalah utama yang
sering dihadapi oleh pelaku UMKM adalah penggabungan keuangan rumah tangga dan
usaha, yang menyulitkan mereka dalam menilai apakah usaha mereka menghasilkan
keuntungan atau kerugian. Oleh karena itu, pelatihan mengenai pemisahan keuangan
antara kebutuhan rumah tangga dan usaha sangat diperlukan bagi pelaku UMKM
(Rainanto, 2019). UMKM selalu menarik untuk dikaji, tidak hanya dari aspek ketahanan,
pembiayaan, atau manajerial, tetapi juga dalam konteks globalisasi, terutama dengan
adanya integrasi ekonomi di Asia Tenggara. Integrasi ini menuntut UMKM untuk mampu
bersaing dan menghasilkan produk yang tidak hanya diterima di pasar domestik, tetapi
juga di pasar regional (Sarfiah et al., 2019).

Meskipun jumlah UMKM di Indonesia terus bertambah, pertumbuhan kualitasnya
tidak selalu sejalan. UMKM merupakan salah satu pilar penting perekonomian Indonesia,
yang terbukti mampu bertahan di tengah krisis global tahun 2008. Namun, peningkatan
jumlah UMKM tidak diikuti oleh peningkatan kinerja keuangan, terutama karena
kurangnya kesadaran akan pentingnya pengelolaan keuangan yang baik (Reni, 2018). Hal
ini menyebabkan banyak UMKM gulung tikar, sehingga diperlukan pengelolaan keuangan
yang lebih baik untuk mendukung perkembangan mereka (Rumbianingrum &
Wijayangka, 2018). Pelaku usaha dapat meningkatkan kemampuan manajemen keuangan
melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan pengambilan keputusan, dengan
mengikuti program pelatihan literasi keuangan. Hal ini memungkinkan mereka untuk
membuat keputusan yang lebih terinformasi mengenai pendanaan dan pengelolaan sumber

daya untuk praktik bisnis yang berkelanjutan (Al-shami et al., 2024).
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Pemerintah Indonesia saat ini menargetkan 30 juta pelaku UMKM untuk Go
Digital pada tahun 2024. Hingga tahun 2023, tercatat 22,8 juta pelaku UMKM telah Go
Digital dari total 66 juta UMKM di Indonesia menurut KADIN. Program UMKM Go
Digital merupakan upaya untuk menerapkan financial technology (fintech) dalam bisnis
UMKM. Penggunaan fintech dapat memberikan peluang bagi UMKM untuk
meningkatkan penjualan, memperluas pasar, dan bertahan dalam persaingan di era revolusi
industri (Romadhon & Fitri, 2020). Fintech juga dapat mengurangi risiko kebangkrutan
dan membantu UMKM bertahan di lingkungan bisnis yang kompetitif (Gao & Ren, 2023).
UMKM perlu mengadopsi teknologi digital dan mengembangkan kewirausahaan digital
untuk tetap relevan. Menurunnya arus konsumen dan pendapatan akibat pandemi
mengharuskan UMKM untuk melakukan transformasi digital, termasuk pemasaran digital
dan inovasi kreatif. Pemerintah memberikan dukungan melalui pendampingan, pelatihan,
dan program digitalisasi UMKM (Sudirjo et al., 2023).

Penelitian ini menitikberatkan pada aspek kinerja keuangan UMKM, yang
mencerminkan kemampuan dalam mengelola sumber daya keuangan serta mencapai target
finansial yang telah ditetapkan. Penilaian terhadap kinerja keuangan mencakup analisis
berbagai komponen seperti pendapatan, pengeluaran, keuntungan, likuiditas, solvabilitas,
dan efisiensi operasional. Kinerja keuangan yang optimal menunjukkan bahwa UMKM
mampu memperoleh keuntungan secara konsisten, mengelola utang dengan bijak, serta
mempertahankan kondisi keuangan yang sehat (Putri et al., 2023). Beberapa indikator
yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan UMKM antara lain laba bersih, tingkat
likuiditas, solvabilitas, efisiensi operasional, dan rentabilitas. Laba bersih mencerminkan
surplus antara pendapatan dan biaya, likuiditas menunjukkan kemampuan memenubhi
kewajiban jangka pendek, sementara solvabilitas menggambarkan kapasitas dalam
melunasi kewajiban jangka panjang, yang umumnya diukur melalui rasio utang terhadap
ekuitas.

Literasi keuangan, teknologi keuangan (fintech), dan perilaku keuangan dianggap
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Literasi keuangan
mencakup empat aspek utama: pengetahuan dasar keuangan, simpanan dan kredit,
investasi, dan asuransi (Yushita, 2017). Pengetahuan yang baik dalam literasi keuangan
dapat membantu UMKM mencapai kinerja bisnis yang optimal (Wahyono & Hutahayan,
2021). Fintech juga penting bagi UMKM karena menyediakan layanan keuangan berbasis
teknologi yang memudahkan transaksi pembayaran dan pengelolaan keuangan, bahkan

bagi pelaku usaha yang belum memiliki pemahaman keuangan mendalam (Julianto et al.,
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2021; Lubis & Nurhayati, 2022). Selain itu, perilaku keuangan yang baik, seperti alokasi
dana dan perencanaan keuangan, dapat mencegah kebangkrutan dan mendukung
pertumbuhan bisnis (Meida & Kartini, 2023).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara
literasi keuangan, fintech, dan perilaku keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM di
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi masukan bagi para pemangku kepentingan dalam mendukung perkembangan
UMKM di wilayah tersebut. Penelitian sebelumnya tentang peningkatan kinerja keuangan
UMKM melalui literasi keuangan dan inklusi keuangan telah memberikan wawasan
penting tentang peran UMKM dalam pembangunan ekonomi Indonesia. Penelitian ini juga
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi UMKM, sehingga dapat merancang program
yang efektif untuk meningkatkan akses modal dan pasar. Memperkuat UMKM tidak hanya
mendorong inklusi ekonomi dan mengurangi kesenjangan, tetapi juga menciptakan
lapangan kerja dan mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. UMKM

memiliki peran yang sangat besar dalam perekonomian nasional.

2. KAJIAN TEORITIS

46

Financial Literacy

Literasi keuangan mengacu pada proses pendidikan dan pemahaman terkait
berbagai aspek dalam bidang keuangan (Nadia, 2023). Tingkat literasi keuangan yang baik
memungkinkan pelaku UMKM untuk membuat keputusan finansial yang lebih tepat,
mengelola risiko secara efektif, memanfaatkan sumber daya keuangan yang tersedia, serta
memperkuat daya saing usaha mereka (Hererra et al., 2023). UMKM dengan tingkat
literasi keuangan yang mencukupi cenderung mampu menghindari potensi permasalahan
keuangan (Adewirza & Hayati, 2024). Melalui literasi keuangan, individu dapat
memperoleh wawasan yang memadai dalam hal pengelolaan keuangan, termasuk
pentingnya menabung dengan strategi yang benar dan melakukan alokasi dana secara
efisien (Diva & Alit Suardana, 2023).

Literasi keuangan merepresentasikan kemampuan dan pemahaman Yyang
dibutuhkan untuk membuat keputusan keuangan yang bijak. Individu dengan literasi
keuangan yang baik cenderung memiliki kendali yang lebih besar atas kondisi finansial
mereka serta mampu memahami berbagai pilihan keuangan yang kompleks. Literasi
keuangan dipandang sebagai kombinasi antara kesadaran, pengetahuan, keterampilan,

sikap, dan perilaku yang mendukung pengambilan keputusan keuangan yang efektif, yang
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pada akhirnya berkontribusi terhadap tercapainya kesejahteraan finansial. Berdasarkan
definisi tersebut, literasi keuangan tidak hanya terbatas pada aspek pengetahuan, tetapi
juga mencakup dimensi sikap, perilaku, dan proses pengambilan keputusan. Esensi utama
dari literasi keuangan adalah tercapainya kesejahteraan ekonomi baik pada level individu

maupun masyarakat (Lanciano et al., 2024).

Financial Technology (Fintech)

Financial technology (Fintech) mencakup berbagai inovasi, seperti mobile
banking, pinjaman peer-to-peer, teknologi blockchain, dan pembayaran digital, yang
bertujuan meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan kenyamanan dalam sektor keuangan
(Gunawan et al., 2023). Fintech juga berperan penting dalam memudahkan akses kredit
bagi UMKM, meskipun terdapat tantangan seperti kurangnya informasi dan manajemen
risiko (Ratundima et al., 2023). Pemerintah dan masyarakat berharap sektor ini dapat
mendorong peningkatan jumlah pelaku UMKM yang memiliki akses terhadap layanan
keuangan (Wangi & Baskara, 2021).

Perkembangan teknologi keuangan (Fintech) telah meningkatkan efisiensi layanan
keuangan dan mengurangi biaya melalui teknologi seperti komputasi awan, big data,
blockchain, dan kecerdasan buatan (Al) (Chen et al., 2024). Fintech memainkan peran
krusial baik dalam skala makro maupun mikro. Dengan melambatnya pertumbuhan
ekonomi global, fintech menjadi alternatif untuk merangsang pertumbuhan ekonomi.
Berkat perkembangan pesat dan penerapan teknologi digital yang luas, fintech sebagai
hasil kombinasi keuangan dengan big data, Al, dan teknologi baru lainnya, telah menjadi
inovasi yang mengubah wajah industri keuangan tradisional. Dibandingkan dengan model
keuangan konvensional, fintech memanfaatkan teknologi seperti blockchain dan
pembukuan terdistribusi untuk mengumpulkan dan memproses data dalam jumlah besar.
Dengan bantuan algoritma mesin dan Al, data tersebut diubah menjadi informasi yang
berguna untuk mendukung pengembangan ekonomi kota dan memperkuat keunggulan
inovasi (He et al., 2024).

Perilaku Keuangan (Financial Behaviour)

Perilaku keuangan merujuk pada cara individu dalam mengatur dan mengelola
keuangannya, termasuk bagaimana mereka menyusun rencana keuangan pribadi untuk
masa depan (Wati et al., 2020). Perilaku ini melibatkan keputusan terkait seberapa besar

dana yang perlu disisihkan untuk ditabung atau diinvestasikan, serta penentuan waktu yang
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tepat untuk pensiun. Selain itu, penting bagi individu untuk memperhitungkan
kesejahteraan finansial jangka panjang mereka (Eberhardt et al., 2021). Mengingat
kesejahteraan keuangan sangat ditentukan oleh tindakan individu, maka memahami
keterkaitan antara literasi keuangan dan perilaku keuangan menjadi sangat krusial (Nave
etal., 2023).

Kesejahteraan finansial sendiri diartikan sebagai persepsi seseorang terhadap
kemampuannya dalam mempertahankan kualitas hidup yang diinginkan, baik saat ini
maupun di masa depan. Untuk mencapainya, individu perlu merasa optimis dan puas
terhadap kondisi keuangan mereka ke depan. Hal ini hanya mungkin jika mereka memiliki
pengetahuan finansial yang memadai dan menerapkan perilaku keuangan yang bijak.
Dalam hal ini, literasi keuangan berperan sebagai faktor utama yang memengaruhi
perilaku keuangan (Ingale & Paluri, 2022).

Kinerja Keuangan UMKM

Kinerja keuangan merupakan elemen krusial yang harus diperhatikan dalam
pengelolaan suatu bisnis (Marliani et al., 2023). Aspek ini menggambarkan pencapaian
usaha dalam kurun waktu tertentu (Nur Amalia, 2021). Kinerja keuangan mencerminkan
proses serta hasil yang diperoleh organisasi dalam menyediakan produk atau layanan
kepada konsumen. Jika kinerja keuangan mampu mendorong pertumbuhan usaha, maka
hal tersebut menjadi indikator bahwa kinerja tersebut tergolong baik. Perkembangan dan
kemajuan bisnis memerlukan sinergi berbagai faktor, salah satunya adalah perbaikan
dalam aspek keuangan. Untuk menilai dan memantau kinerja keuangan, perusahaan dapat

menggunakan alat analisis seperti rasio keuangan (Hartina et al., 2023).

Financial Literacy
(X1)

Financial Technology Kinerja Keuangan UMKM
(X2) (Y)

Financial Behaviour
(X3)

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian
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Perumusan Hipotesis

Hubungan Financial Literacy dengan Kinerja Keuangan

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rumain et al. (2021), literasi keuangan
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap manajemen keuangan. Literasi
keuangan didefinisikan sebagai pengetahuan dan pemahaman tentang konsep risiko
keuangan menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif secara signifikan
terhadap pengelolaan keuangan. Literasi keuangan merujuk pada pemahaman dan
pengetahuan mengenai konsep risiko keuangan, disertai dengan keterampilan, motivasi,
serta kepercayaan diri untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam pengambilan
keputusan yang tepat. Tujuan dari literasi keuangan adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi baik individu maupun masyarakat secara luas, serta mendorong
keterlibatan aktif dalam aktivitas ekonomi. Mengacu pada Theory of Planned Behavior,
niat merupakan faktor utama yang memengaruhi suatu perilaku. Dalam konteks literasi
keuangan, niat ini mencerminkan keinginan individu untuk memperdalam pengetahuan
dan keterampilan finansial. Ketika pelaku usaha memiliki komitmen yang kuat untuk
meningkatkan literasi keuangan mereka, mereka cenderung lebih proaktif dalam
mengambil tindakan yang mendukung peningkatan kinerja keuangan bisnisnya.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Ramdhani & Anandya (2022), yang
menyatakan adanya pengaruh signifikan antara literasi keuangan dan kinerja UMKM.
Selain itu, Odetayo et al. (2020) juga menemukan bahwa literasi keuangan memengaruhi
usaha kecil, dengan mayoritas pelaku usaha kurang memahami aspek-aspek keuangan
seperti manajemen modal kerja, sistem pencatatan akuntansi, pelaporan keuangan, dan
pengelolaan kas.

H1: Literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
UMKM.

Hubungan Financial Technology dengan Kinerja Keuangan

Penelitian Hamidah et al. (2020) mengungkapkan bahwa teknologi keuangan
(fintech) memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Fintech
dianggap memudahkan operasional bisnis karena efisiensi dan kemudahan aksesnya.
Adopsi fintech juga dapat menarik konsumen melalui berbagai promosi dan layanan
pengiriman, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja bisnis. Menurut Theory of Planned

Behavior, niat seseorang dipengaruhi oleh sikap mereka terhadap suatu hal. Dalam konteks
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fintech, sikap terhadap inovasi teknologi keuangan, seperti keamanan, kenyamanan, dan
manfaat finansial, dapat memengaruhi niat penggunaan fintech dalam kegiatan usaha. Di
era industri 4.0, teknologi keuangan dapat meningkatkan efisiensi operasional, yang
berdampak pada peningkatan kinerja usaha.

Azis & Effendy (2024) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pemanfaatan
fintech secara signifikan memengaruhi kinerja perusahaan. Pemilik UMKM menunjukkan
sikap positif terhadap fintech, merasa didukung oleh lingkungan, dan memiliki kontrol atas
penggunaannya, sehingga cenderung lebih aktif memanfaatkan layanan fintech. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Pandak & Nugroho (2023), yang menyatakan bahwa fintech
memiliki pengaruh positif terhadap keberlangsungan UMKM. UMKM dianggap sebagai
bagian penting dari perekonomian masyarakat dan berperan dalam pertumbuhan ekonomi
negara.

H2: Financial Technology memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan
UMKM.

Hubungan Financial Behavior dengan Kinerja Keuangan

Dai et al. (2019) menemukan bahwa behavioral finance memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja keuangan pelaku usaha kecil dan menengah di Kota Cimahi. Faktor-faktor
seperti kebiasaan, modal, dan perubahan berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha.
Penelitian Setiawati et al. (2023) juga menunjukkan bahwa perilaku keuangan memiliki
dampak positif yang signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM.

H3: Perilaku keuangan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan
UMKM.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan objek
penelitian berupa pengaruh literasi keuangan (X1), teknologi keuangan (X2), dan perilaku
keuangan (X3) terhadap kinerja keuangan UMKM (Y). Data primer diperoleh melalui
survei dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling, di mana sampel dipilih berdasarkan kriteria

tertentu. Populasi penelitian ini adalah pemilik UMKM di Kabupaten Sleman.
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Analisis data dilakukan menggunakan software Smart PLS (Partial Least Square)
untuk pengujian statistik inferensial. Penelitian ini menggunakan model konstruk reflektif
pada tingkat second order construct (SOC). Sebelum menyebarkan kuesioner, peneliti
melakukan pilot study untuk memastikan responden memahami pertanyaan yang diajukan.
Pilot study melibatkan mahasiswa dan dosen S1 Akuntansi Universitas Negeri

Yogyakarta, serta beberapa pelaku usaha di Kabupaten Sleman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan empat variabel utama, yaitu literasi keuangan, teknologi
finansial, perilaku keuangan, dan kinerja keuangan. Variabel independen dalam penelitian
ini terdiri dari literasi keuangan, teknologi finansial, dan perilaku keuangan, sementara
variabel dependen yang diteliti adalah kinerja keuangan. Fokus utama dari penelitian ini
adalah untuk mengkaji hubungan antara literasi keuangan, teknologi finansial, dan
perilaku keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM yang berada di Kabupaten Sleman,

Daerah Istimewa Yogyakarta.

Analis Deskriptif

Responden dalam penelitian ini terdiri dari pemilik UMKM dari berbagai sektor
usaha yang masih beroperasi di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)
hingga periode penelitian berlangsung. Sebagian besar responden adalah pelaku usaha di
sektor makanan dan minuman. Sebanyak 215 kuisioner berhasil terkumpul selama proses
pengumpulan data yang dilakukan selama tiga bulan, dengan penyebaran kuisioner

dilakukan secara online melalui Google Form.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi jawaban responden, yaitu
apakah mereka memberikan jawaban yang stabil. Berdasarkan tabel di atas, indikator yang
digunakan untuk mengukur variabel kinerja keuangan (Y), literasi keuangan (X1),
teknologi finansial (X2), dan perilaku keuangan (X3) menunjukkan nilai Cronbach’s
Alpha dan rho_A yang memenuhi kriteria. Mengacu pada Tabel 1, nilai reliabilitas
komposit seluruh variabel berada di atas 0,7 dan nilai AVE (Average Variance Extracted)
melebihi 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa pernyataan-pernyataan dalam kuesioner yang

mewakili masing-masing indikator dinyatakan reliabel dalam menjelaskan variabel kinerja
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keuangan (Y), literasi keuangan (X1), teknologi finansial (X2), dan perilaku keuangan
(X3).
Tabel 1. Uji Reliabilitas

VARIABEL Cronbach’s Alpha Composite Reliability
X1 0.918 0.937
X2 0.802 0.863
X3 0.834 0.879
Y 0.893 0.919

Sumber: Data diolah (2024)

Uji Validitas

Uji keabsahan kuesioner dilakukan dalam rangka menentukan keabsahan
kuesioner. Secara statistik uji validitas menguji score individu dengan totalnya, jika
korelasi diatas 0,6 maka indikator valid. Berdasar pada tabel dapat terlihat masing-masing
indikator memiliki nilai outer loading diatas 0,5 sehingga pernyataan dalam kuesioner
indikator tersebut sah (valid) menjelaskan variabel kinerja keuangan (Y), financial literacy
(X1), financial technology (X2), dan financial behaviour (X3).

Tabel 2. Uji Validitas

X1 X2 X3 X4 X5
X1 0.845
X2 0.809 0.747
X3 0.718 0.683 0.741
Y 0.740 0.632 0.807 0.807 0.809

Sumber: Data diolah (2024)
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Pengaruh Financial Literacy Terhadap Kinerja Keuangan (H1)

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya oleh Wulan Sari & Widodo
(2022), Permata Sari et al. (2022), Ramdhani et al. (2022), Ilarrahmah & Susanti (2021),
dan Prakoso (2020), yang menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja keuangan UMKM. Literasi keuangan mencakup pemahaman seseorang
tentang produk dan konsep keuangan, serta kemampuan dan keyakinan dalam mengelola
risiko dan peluang finansial untuk membuat keputusan yang tepat. Hal ini memungkinkan
individu untuk mengambil langkah-langkah efektif guna meningkatkan kesejahteraan
finansial. Literasi keuangan juga memberdayakan pelaku usaha dengan memberikan
pengetahuan yang relevan tentang keuangan bisnis, membantu mengevaluasi kondisi
keuangan masa lalu, dan merencanakan keputusan keuangan jangka panjang. Dengan
demikian, literasi keuangan dapat menjadi faktor penentu keberhasilan usaha skala kecil.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kabupaten Sleman, terdapat pengaruh
signifikan antara literasi keuangan dan kinerja keuangan UMKM. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik literasi keuangan yang dimiliki pelaku usaha, semakin tinggi kualitas
laporan keuangan yang dihasilkan. Pengetahuan yang memadai dalam penyusunan laporan
keuangan dapat meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan UMKM, yang pada
akhirnya berdampak positif pada penjualan dan stabilitas keuangan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa tingkat literasi keuangan yang tinggi pada pemilik atau manajer
UMKM berkorelasi dengan peningkatan kinerja usaha.

Pengaruh Financial Technology Terhadap Kinerja Keuangan (H2)

Hasil penelitian ini mendukung temuan sebelumnya oleh Anisyah et al. (2021),
Kusuma (2020), dan Budyastuti (2021), yang menyatakan bahwa teknologi keuangan
(fintech) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Fintech
didefinisikan sebagai integrasi sistem dan teknologi dalam sektor keuangan yang
memfasilitasi transaksi produk atau jasa di berbagai waktu dan pasar. Berdasarkan data
yang dikumpulkan, tingkat penggunaan fintech di kalangan pelaku UMKM di Kabupaten
Sleman tidak menunjukkan dampak yang signifikan terhadap kinerja keuangan mereka.

Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kondisi lingkungan, status
sosial ekonomi yang rendah, serta pemahaman dan penggunaan fintech yang belum
optimal. Mayoritas pelaku UMKM di Kabupaten Sleman masih jarang memanfaatkan

teknologi dalam operasional bisnis mereka. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan dan
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pengawasan dari pemerintah untuk meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam

mengadopsi dan memanfaatkan kemajuan teknologi.

Pengaruh Financial Behaviour Terhadap Kinerja Keuangan (H3)

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya oleh Setiawati et al. (2023),
Nopiyani & Indiani (2023), Rusnawati et al. (2022), Asmin et al. (2021), dan Rochmawati
et al. (2024), yang menyatakan bahwa perilaku keuangan memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja keuangan UMKM. Perilaku keuangan merujuk pada cara seseorang
berpikir, memperoleh, dan menilai kondisi keuangan mereka, serta bagaimana mereka
mengelola keuangan secara praktis. Prinsip-prinsip keuangan yang diterapkan dengan baik
dapat menciptakan dan mempertahankan nilai melalui pengambilan keputusan dan
pengelolaan sumber daya yang efektif. Dalam konteks bisnis, perilaku keuangan dapat
ditingkatkan melalui penyediaan informasi keuangan yang memadai oleh manajer
keuangan.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar pemilik UMKM
cenderung berorientasi ke masa depan dengan menetapkan target keuangan yang jelas.
Orientasi ini mendorong pengambilan keputusan yang lebih baik dan berdampak positif
pada kinerja usaha. Selain itu, perilaku keuangan yang baik, seperti membuat anggaran
yang teliti dan mencatat pengeluaran secara rutin, dapat membantu menjaga stabilitas
keuangan dan mencegah penurunan pendapatan. Dengan demikian, perilaku keuangan
yang baik dapat mendorong pelaku UMKM untuk lebih fokus pada peningkatan kinerja

keuangan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa literasi
keuangan (X1) dan perilaku keuangan (X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan UMKM di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Namun, variabel
teknologi keuangan (X2) tidak menunjukkan dampak positif terhadap kinerja keuangan
UMKM. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan kemampuan pelaku usaha dalam
memanfaatkan teknologi yang ada secara optimal. Sebagian besar pelaku usaha belum
dapat memaksimalkan penggunaan teknologi keuangan dengan efektif.

Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan dan rekomendasi bagi para
pemangku kepentingan dalam mengembangkan UMKM, khususnya di Kabupaten

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan demikian, diharapkan tercipta ekosistem
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usaha yang lebih kondusif untuk mendukung pertumbuhan UMKM di daerah tersebut.
Selain itu, hasil penelitian ini masih dapat dikembangkan lebih lanjut dengan
menambahkan variabel lain yang relevan, guna memperkaya analisis dan temuan di masa

yang akan datang.
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